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Abstrak

Menjaga kebersihan dan kesehatan daerah sekitar tempat tinggal menjadi langkah penting
dalam mencegah penyebaran penyakit kulit yang menular di masyarakat. Salah satu kendala
utama yang dihadapi adalah pengelolaan sampah yang belum berjalan efektif serta rendahnya
kesadaran warga akan pentingnya kebersihan daerah. Situasi ini menjadikan masalah daerah
sebagai isu yang harus mendapat perhatian serius.Program ini bertujuan untuk menunjukkan
bagaimana komunitas dapat diberdayakan guna menciptakan daerah yang bersih, sehat, dan
nyaman untuk dihuni.Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, di mana data diperoleh melalui observasi langsung dan diskusi interaktif dengan
masyarakat. Hasil dari kegiatan pemberdayaan tersebut mengungkapkan bahwa melalui
program Kuliah Kerja Nyata (KKN), masyarakat dapat termotivasi untuk aktif berpartisipasi
dalam kegiatan seperti gotong royong membersihkan daerah, pembuatan tempat sampah dari
bahan lokal, serta pengelolaan sampah yang lebih terorganisir. Keberhasilan program ini
didukung oleh keterlibatan aktif warga dan dukungan pemerintah desa, yang bersama-sama

berperan dalam menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan di tingkat desa.

Kata kunci :Daerah Bersih; Pemberdayaan; Masyarakat
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Abstract

Maintaining cleanliness and environmental health around residential areas is a crucial step in
preventing the spread of contagious skin diseases within the community. One of the main
challenges faced is the ineffective waste management system and the low awareness among
residents regarding the importance of environmental cleanliness. This situation makes
environmental issues a matter that requires serious attention. This program aims to
demonstrate how communities can be empowered to create a clean, healthy, and comfortable
living environment. The research employs a qualitative method with a descriptive approach,
collecting data through direct observation and interactive discussions with the community. The
results of this empowerment activity reveal that through the Community Service Program
(Kuliah Kerja Nyata or KKN), residents are motivated to actively participate in activities such
as communal cleaning efforts, making trash bins from local materials, and more organized
waste management. The success of this program is supported by the active involvement of the
community and backing from the village government, who together play a role in creating

positive and sustainable changes at the village level..

Keywords : Clean Environment; Community; Empowerment

A. Pendahuluan

Desa Lawa-Lawa Luo Gomo di
Kecamatan Gomo menghadapi tantangan
dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
daerah.Menjaga kebersihan daerah sangat
penting untuk mencegah penyakit dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Berdasarkan informasi yang ada, masalah
utama di Desa Lawa-Lawa Luo Gomo
terkait daerahadalah pengelolaan limbah
yang tidak optimal serta rendahnya tingkat
kepedulian masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan.Hal ini dapat
berdampak negatif pada kualitas hidup
warga, meningkatkan risiko penyakit, dan

merusak daerah. Sumber sampah bisa

berasal dari berbagai tempat seperti rumah
tangga, pertanian, kantor, perusahaan,
rumah sakit, dan pasar. Dalam situasi ini,
memberdayakan = masyarakat = melalui
program pengabdian masyarakat sangat
penting untuk meningkatkan kesadaran
dan partisipasi warga dalam menjaga
kebersihan.Program ini bertujuan untuk
mengembangkan potensi komunitas dalam
menciptakan daerah yang bersih dan sehat.
Dengan memberdayakan masyarakat,
diharapkan daerah di Desa Lawa-Lawa Luo
Gomo bisa menjadi lebih bersih, sehat, dan
mendukung kehidupan warga.
Pemberdayaan masyarakat adalah proses
memberikan

kesempatan kepada
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masyarakat untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelola
sumber daya untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam pengelolaan daerah,
pemberdayaan bisa dilakukan melalui
pendidikan, pelatihan, dan partisipasi
dalam kegiatan daerah. Dengan demikian,
masyarakat  bisa =~ memahami  dan
melakukan upaya menjaga kebersihan
daerah. Seperti yang disebutkan, manusia
memiliki peran sebagai inti kesadaran
eksistensial. Dalam konteks ini, pendidikan
dan pengembangan kekuatan masyarakat
desa sebaiknya berorientasi pada manusia
sebagai pusat dari upaya pembangunan.
Keterlibatan aktif masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan warga desa yang
selaras dengan nilai-nilai lokal menjadi
pusat perhatian dalam proses
pembangunan desa. Fokus pembangunan

tidak hanya terbatas pada pengaturan atau

mobilisasi ~ warga, melainkan  pada
peningkatan kapasitas mereka secara
berkelanjutan guna memperkuat
kemandirian  dan  kualitas  hidup.

Pengembangan potensi warga desa menjadi

bagian penting dalam strategi

pembangunan  ekonomi yang juga
memperhatikan aspek sosial. Pendekatan
ini menitikberatkan pada pembangunan
yang berorientasi pada manusia, bersifat
partisipatif, memberdayakan, dan
berkelanjutan. Menentukan strategi yang

tepat dalam mengembangkan potensi lokal
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akan memberikan dampak nyata bagi
masyarakat, terutama melalui pemanfaatan
tersedia

sumber daya yang secara

maksimal. Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa menekankan
upaya
masyarakat desa. Dalam Pasal 1 ayat (13),

pentingnya pemberdayaan

dijelaskan bahwa tujuan dari
pengembangan potensi masyarakat ialah
untuk memperkuat swadaya serta mutu
kehidupan masyarakat, Dengan cara
memperkuat pemahaman, kemampuan,
dan potensi dalam mengelola sumber daya
yang tersedia. Upaya ini perlu didukung
oleh kebijakan,

pendampingan yang

program, dan
relevan dengan
kebutuhan serta prioritas masyarakat
Permasalahan

setempat. sampah

merupakan isu kompleks yang
memerlukan kolaborasi antara pemerintah
dan masyarakat. Pertumbuhan jumlah
penduduk berdampak pada meningkatnya
volume sampah, yang jika tidak dikelola
dengan baik akan merusak estetika daerah
dan menimbulkan risiko kesehatan akibat
berkembangnya vektor penyakit.
Akumulasi sampah dapat menurunkan
kualitas hidup masyarakat dan bahkan
bencana

meningkatkan  risiko seperti

banjir.Salah  satu  penyebab  utama
penumpukan sampah adalah Volume
sampah yang ada telah melampaui daya
tampung

tempat pembuangan

akhir.Bahkan sampai saat ini, pengelolaan
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sampah belum menunjukkan hasil yang
berarti dalam upaya perbaikan daerah, dan
perhatian dari sisi kebijakan atau dukungan
politik terhadap permasalahan ini masih
minim. Menurut Profesor Ign. Suhatro
dalam bukunya mengenai limbah kimia
(2011), perhatian pemerintah terhadap
persoalan limbah masih terbatas meskipun
telah ada berbagai upaya. Buruknya sistem
pengelolaan sampah berdampak negatif
terhadap berbagai aspek kehidupan
masyarakat, dan hal ini tidak hanya terjadi
di kota besar, tetapi juga di wilayah
pedesaan. Kurangnya tanggung jawab
dalam membuang sampah, bahkan di
terdidik,

menunjukkan rendahnya kesadaran akan

kalangan masyarakat

pentingnya pengelolaan sampah. Salah satu

penyebab rendahnya kesadaran ini adalah
minimnya fasilitas kebersihan, seperti yang
terlihat di Desa Lawa-Lawa Luo Gomo.

Dari pengamatan kami, ditemukan
beberapa masalah utama:

1. Tingkat kepedulian warga terhadap
kebersihan lingkungan sekitar masih
tergolong rendah.

2. Warga belum benar-benar menyadari
konsekuensi kesehatan yang
ditimbulkan oleh kebiasaan membuang
sampah tidak pada tempatnya.

3. Sarana pengelolaan sampah yang layak
masih belum tersedia secara memadai,

khususnya di ruang-ruang publik.
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bentuk

memanfaatkan

4. Sebagai tanggapan, kami

potensi alam desa,
khususnya bambu, untuk merancang
dan membuat tempat sampah.

Inisiatif ini bertujuan menumbuhkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kebersihan, terutama di area
tempat ibadah, sekaligus memberikan
edukasi mengenai pentingnya menciptakan
daerah yang bersih dan sehat. Harapannya,
program ini dapat membantu mengurangi
praktik membuang sampah sembarangan.
B. Metode Pelaksanaan

Metode yang kami lakukan pada
pengabdian pada masyarakat yaitu
KKN(Kuliah  Kerja  Nyata) adalah
pemberdayaan masyarakat, maka untuk hal
itu kami praktikan melakukan beberapa
metode dengan tahapan sebagai berikut :

1. Evaluasi Kepada Masyarakat

Salah satu fokus utama dari upaya kami
adalah memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai dampak negatif
membuang sampah sembarangan. Di
samping itu, kami menawarkan solusi
dengan memanfaatkan bahan alami yang
tersedia di Desa Lawa-Lawa Luo Gomo,
seperti bambu, untuk dijadikan tempat
sampah. Adapun tahapan kegiatan dalam
program pengabdian masyarakat ini
meliputi:

a) Tahap awal ke lokasi untuk meninjau

kondisi daerah secara langsung.
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b) Melakukan observasi di sekitar desa
guna mengidentifikasi sumber daya
alam yang dapat dimanfaatkan dalam

pembuatan tempat sampah.

C) Menyampaikan hasil observasi dan
analisis kepada pihak pengelola desa
sebagai dasar perencanaan kegiatan

selanjutnya.

d)Mempersiapkan bahan-bahan serta alat
yang digunakan untuk membuatan

tempat sampah berbahan bambu.

e) Menyalurkan tempat sampah hasil

pembuatan kepada masyarakat
setempat.

2. Kegiatan Bersih-bersih Daerah

tisik dalam

program kampus ini diarahkan untuk

Serangkaian aktivitas
menjaga dan merawat kebersihan daerah
agar terbebas dari sampah.Kegiatan diawali
dengan observasi dan studi awal mengenai
kondisi daerah di desa serta melibatkan
interaksi langsung dengan beberapa
kelompok masyarakat lokal.Hasil dari
diskusi menunjukkan bahwa pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan di wilayah tersebut
masih tergolong rendah. Untuk itu,
dilaksanakan kegiatan pembersihan daerah
yang  melibatkan  kolaborasi  antara
mahasiswa dan warga, dalam bentuk kerja
bakti mirip dengan konsep gotong
royong.Dalam kajian lebih mendalam

mengenai program kebersihan ini, kami
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menargetkan terjalinnya hubungan yang
lebih erat antara masyarakat dan kalangan
akademisi untuk bersama-sama menjaga
kebersihan desa. Diharapkan melalui
kegiatan ini, warga akan semakin peduli
terhadap daerah sekitarnya, sehingga
kebersihan dapat terus terjaga dan desa
bebas dari sampah.Kegiatan ini diawali
dengan proses perencanaan bersama pihak
desa, yang mencakup pembahasan teknis
pelaksanaan, rute pembersihan, serta
kebutuhan logistik seperti karung sampah
dan sapu lidi. Titik kumpul peserta
ditetapkan di kantor desa, kemudian
mereka dibagi menjadi beberapa tim.
Pembagian kelompok didasarkan pada
jumlah dusun, yaitu dua kelompok, dengan
masing-masing

bertanggung jawab

membersihkan satu dusun. Hal ini
memungkinkan  seluruh  area  desa
dibersihkan secara serentak.Dalam kegiatan
tersebut, terkumpul sekitar 7 hingga 8 tong
sampah. Sampah yang dikumpulkan
kemudian dipilah berdasarkan jenisnya,
seperti plastik, kertas, dan karton. Sampah
yang telah diklasifikasikan ini selanjutnya
akan dimanfaatkan dalam program edukasi
bank sampah, guna meningkatkan

pemahaman masyarakat mengenai
pengelolaan limbah yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

C. Hasil Kegiatan dan Pembahasan

1. Kegiatan Bersih-bersih Daerah
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Aksi pembersihan daerah dilakukan
pada pagi hari sebagai reaksi atas kondisi
kebersihan yang kurang memadai di area
permukiman  warga.Berdasarkan Thasil
observasi dan wawancara, ditemukan
bahwa kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga kebersihan daerah
masih rendah.Penumpukan sampah dan
daerah yang kotor sudah menjadi hal yang
umum  ditemui.Beberapa  masyarakat
bahkan terpaksa membuang sampah ke
aliran sungai akibat keterbatasan sarana
tempat pembuangan sampah di daerah
tempat tinggal mereka.

Di daerah dengan kepadatan penduduk
tinggi, jika kebiasaan membuang sampah
sembarangan terus berlangsung, kondisi
daerahakan semakin memburuk dan
terlihat kotor serta tidak sehat. Daerah yang
tercemar dapat menimbulkan dampak
negatif, termasuk penurunan kualitas
udara.Sebagai contoh, banyak warga yang
kendaraan

menggunakan pribadi

meskipun  jaraknya  pendek, yang
berkontribusi terhadap polusi udara.
Menurunnya kualitas udara menjadi
masalah serius karena udara yang bersih
sangat penting untuk kesehatan dan
kehidupan yang layak.Udara yang tercemar
berpotensi menimbulkan risiko kesehatan

bagi siapa saja yang menghirupnya.

Gambar 1. Kegiatan Bersih-bersih Daerah

E-ISSN: 2828-7037

Universitas Nias Raya

2. Pembuatan Tempat Sampah

Dalam merancang dan membuat
tempat sampah, kami memanfaatkan
berbagai alat, termasuk palu dan
gergaji.Bahan utama yang digunakan
meliputi bambu, kayu balok, dan paku.
Seluruh tahapan produksi, dari mulai
pengumpulan material hingga proses
pengecatan akhir, berlangsung selama
kurang lebih dua minggu. Peran serta
masyarakat sangat membantu, terutama
dalam mencari bambu dan menyusun
kerangka tempat sampah. Sekitar empat
sampai lima orang warga secara aktif
terlibat dalam setiap tahap kegiatan
ini.Berikut adalah langkah-langkah yang
kami lakukan dalam membuat tempat

sampah:
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a) Dalam tahap pengumpulan bahan, b) Tahap selanjutnya adalah membuatan

warga turut berperan dalam proses
seleksi dan pemotongan bambu. Bambu
yang dipilih berusia antara 3 hingga 4
tahun, kemudian dipotong menjadi
bagian-bagian berukuran sekitar 65 cm,

yang selanjutnya dibelah atau dibagi

lagi sesuai kebutuhan.

&

kerangka tempat sampah tersebut
dengan menggunakan balok kayu.
Balok-balok ini berasal dari sisa kayu
yang telah ditebang. Balok ada
beberapa cm yang digunakan, yaitu 65

cm, 50 cm, dan 30 cm.

Gambar 4 Pembuatan Kerangka

Gambar 5 Pembuatan Kerangka
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c) Langkah  terakhir = adalah  kami
melakukan pengecatan tempat sampah.
Setelah semua tahap selesai, kami
menyalurkan tempat sampah tersebut
ke berbagai titik dan area publik yang
membutuhkan.

Gambar 6. Pengamplasan

;

Gambar 8. Menyalurkan Tempat Sampah
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dengan pengelola
desa untuk
merencanakan
tahapan berikutnya
dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut.

melakukan pembuatan
wadah sampah

4. Mempersiapkan Material-material yang
seluruh material dan diperlukan sudah ada di
perlengkapan yang  Desa Lawa-Lawa Luo
diperlukan sebagai ~ Gomo.
bagian dari kegiatan
pembuatan tempat
sampah berbasis
bambu.
5. Menginformasikan  Setelah diberi
kepada masyarakat ~pemahaman tentang
mengenai pentingnya menjaga
pentingnya kebersihan, warga Desa
memelihara Lawa-Lawa Luo Gomo
Tabel 1 Laporan Mingguan dari kebersihan daerah ~ mulai meningkatkan
Kegiatan KKN (Kuliah Kerja sejak awal perawatan daerah sekitar
mereka
Nyata) 6 Ketersediaan tempat
No  Kegiatan Pencapaian sampah membuat
1. Observasi di Desa Setelah melakukan masyarakat lebih
Lawa-Lawa Luo observasi, kami terdorong untuk tidak
Gomo dengan menyusun strategi untuk membuang sampah
tujuan memantau dapat menjaga sembarangan lagi.
kondisi daerah. kebersihan daerah. D. Penutup
2. Menjelajahi Melalui hasil kajian yangSimpulan
sekitardaerah untuk  dilakukan, kami mampu
mencari dan mengenali potensi Meningkatkan kesadaran dan
menentukan bahan ~ sumber daya alamdi  kepedulian warga Desa Lawa-Lawa Luo
alam yang layak wilayah tersebut dan  Gomg terhadap kebersihan dan pelestarian
dimanfaatkan memilih bambu sebagai d h Kan lanekah tine dal
sebagaimaterial bahan utama dalam aerah meftipakan fangkah penting daiam
tempat sampah pembuatan tempat mendorong perubahan ke arah yang lebih
sampah. baik. Melalui program pemberdayaan yang
3. Setelah melakukan ~ Melalui pertemuan memanfaatkan  potensi  lokal, kami
analisis dan dengan pengelola desa, .
merancang solusi sederhana dengan

penelitian, kami
berkolaborasi

telah disepakati untuk

membuat tempat sampah dari bahan alami
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yang tersedia di desa, seperti bambu. Proses
keterlibatan  aktif

masyarakat, tidak hanya sebagai sarana

ini melibatkan

pembelajaran tentang pemanfaatan bambu,
tetapi juga sebagai bentuk Kemampuan
mandiri dalam mengatur serta
menggunakan potensi alam di tingkat lokal.
Dengan pendekatan ini, inisiatif yang
dijalankan diharapkan dapat mendukung
pembangunan masyarakat yang lebih
mandiri, berkelanjutan, dan bermanfaat
secara jangka panjang.
Saran

Untuk mendukung kesuksesan
program pemerintah daerah, pendekatan
partisipatif perlu terus diperkuat agar
mampu mendorong kolaborasi yang lebih
solid, menumbuhkan rasa memiliki di
kalangan masyarakat, serta membentuk
kedisiplinan dan tanggung jawab kolektif
dalam menjaga kelestarian daerah. Selain
itu, program ini juga sebaiknya diarahkan
pada pengembangan kapasitas warga
dalam pengelolaan sumber daya alam
secara berkelanjutan di Desa Lawa-Lawa
Luo Gomo.Dengan begitu, ikatan sosial
dapat diperkuat dan kehidupan masyarakat
desa dapat berkembang ke arah yang lebih
harmonis dan produktif.
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